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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap anak yang dilahirkan akan melewati berbagai fase dalam sepanjang
rentang kehidupannya. Setiap fase akan memberikan dampak terhadap
perkembangan fisik dan psikologis anak. Fase remaja yang sering disebut sebagai
masa peralihan, pencarian identitasdan masa yang bermasalah merupakan fase
yang sangat penting, karena perkembangan pada masa remaja berdampak
langsung terhadap sikap dan perilaku anak serta memberi dampak jangka panjang.

Sebagaimana telah diungkapkan bahwa fase remaja merupakan masa
peralihan, pencarian identitas dan sebagainya maka pada fase ini permasalahan
yang dialami cukup kompleks. Gejolak dan pertentangan yang dialami remaja
pada fase ini rentan menimbulkan perilaku yang negatif. Berbagai kenakalan
remaja seperti membolos sekolah, perkelahian, kebut-kebutan di jalan, perusakan,
penyalahgunaan narkotika dan sebagainya seringkali kita saksikan dewasa ini.

Perilaku negatif pada remaja timbul karena remaja cenderung memiliki
penilaian yang rendah terhadap dirinya sehingga menimbulkan perasaan rendah
diri. Sebagaimana dinyatakan Hurlock (1980:192) bahwa:

Anak remaja yang tadinya sangat yakin pada diri sendiri, sekarang menjadi
kurang percaya diri dan takut akan kegagalan karena daya tahan fisik
menurun  dan karena kritik yang bertubi-tubi datang dari orang tua dan
teman-temannya. Banyak anak laki-laki dan perempuan setelah masa puber
mempunyai perasaan rendah diri.

Penilaian rendah remaja terhadap dirinya mengakibatkan rasa kurang
percaya diri untuk mengaktualisasikan dirinya. Rasa kurang percaya diri remaja
untuk mengaktualisasikan dirinya ini akan membuat remaja berperilaku
menyimpang dalam taraf tertentu. Apabila perilaku menyimpang ini tidak
mendapatkan bimbingan yang tepat akan mengakibatkan anak memiliki hambatan
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dalam emosi dan perilaku atau di dunia pendidikan lebih dikenal sebagai
tunalaras.

Berbicara anak tunalaras, Somantri dalam bukunya Psikologi Anak Luar
Biasa (2007:156) mengungkapkan “Anak tunalaras memiliki penghayatan
yangkeliru, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan sosial.
Mereka menganggap dirinya tidak berguna bagi orang lain dan merasa tidak
berperasaan.”Sebagaimana telah diuraikan bahwa remaja memiliki kecenderungan
memberikan penilaian yang rendah pada dirinya sendiri, pada remaja tunalaras
yang memiliki hambatan dalam emosi dan perilaku, penilaian negatif terhadap diri
sendiri merupakan karakteristik yang melekat pada mereka.

Penilaian yang rendah pada diri sendiri yang dilakukan oleh remaja
tunalaras, mengakibatkan remaja tunalaras merasa terdapat jarak antara dirinya

dengan lingkungan. Seperti diungkapkan Somantri (2007:157) bahwa:

Perasaan tidak berguna bagi orang lain, perasaan rendah diri, tidak percaya
diri, perasaan bersalah menyebabkan mereka merasakan adanya jarak dengan
lingkungannya. Salah satu dampak serius yang mereka alami adalah tekanan
batin berkepanjangan sehingga merusak diri mereka sendiri.

Dampak penilaian diri yang rendah pada remaja tunalaras adalah munculnya
perilaku negatifyang seringkali dipilih oleh remaja tunalaras untuk menutupi
ketidakpercayaan dirinya.Tak jarang perilaku negatif tersebut membuat remaja
tunalaras berhadapan dengan hukum. Dewasa ini jumlah kasus pelanggaran
hukum yang dilakukan anak di bawah umur semakin meningkat. Sebagaimana
disiarkan dalam acara berita MetroTV 31 Mei 2013 jumlah anak yang melakukan
pelanggaran hukum pada tahun 2009 1.258 kasus, pada tahun 2011 meningkat
menjadi 7.000 kasus.

Rasa kurang percaya diri terlebih akan menimpa remaja yang berhadapan
dengan hukum dan harus menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan.

Kurang percaya diri pada remaja tunalaras di lembaga pemasyarakatan ditegaskan
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pula oleh Arifin (2007:62) “Anak didik lapas adalah anak yang tengah mengalami
krisis, tengah berada di persimpangan jalan, tengah mengalami dissosialisasi

dengan masyarakat...”

Berdasarkan hasil wawancara terhadap remaja tunalaras di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A Bandung dalam studi pendahuluan
penelitian ini, didapatkan fakta serupa dengan uraian di atas. Terdapat perasaan
tidak percaya diri pada remaja tunalaras untuk kembali pada masyarakat yang
diakibatkan penilaian mereka yang rendah terhadap dirinya sendiri. “ Yang paling
stres tu pas mau keluar, takut gimana balik lagi ke masyarakat, apalagi mereka
tahu kita mantan napi,” ujar salah seorang warga binaan Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A Bandung pada 12 Mei 2013.

Perasaan kurang percaya diri ini yang membuat remaja tunalaras setelah
keluar dari lembaga pemasyarakatan mengalami kesulitan dalam bersosialisasi
dengan masyarakat. Kesulitan tersebut yang kemudian dalam banyak kasus
kembali mengantarkan remaja tunalaras terhadap perilaku negatif dan bahkan
melanggar hukum lagi.

Berdasarkan uraian di atas maka kepercayaan diri pada remaja terlebih
remaja tunalaras yang berhadapan dengan hukum sangat penting mengingat
semakin meningkatnya pelanggaran hukum yang dilakukan remaja tunalaras.
Selain itu kepercayaan pada diri sendiri merupakan kebutuhan yang mendasar
bagi setiap individu sebagaimana diungkapkan Adlerdalam Lauster(2008:13)
‘Kebutuhan manusia yang paling penting adalah kebutuhan akan kepercayaan diri
dan rasa superioritas.’

Kaitannya dengan remaja tunalaras yang berhadapan dengan hukum, upaya
meningkatkan rasa percaya diri menjadi penting karena rasa percaya diri
merupakan modal utama yang harus dimilikiagardapat mandiri secara perilaku
dan emosional sehingga remaja tunalaras bisa hidup secara harmonis dalam

lingkungannya. Agar remaja tunalaras yang telah mendapatkan binaan lembaga
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pemasyarakatan tidak kembali berperilaku menyimpang atau kembali berhadapan
dengan hukum.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1l A Bandung sebagai salah satu
lembaga yang memberikan pembinaan bagi warga negara yang melakukan
pelanggaran hukum, termasuk di dalamnya remaja tunalaras memiliki beberapa
program untuk membangun pribadi warga binaannya. Program yang dimiliki
antara lain kelas membaca, menulis dan berhitung, kegiatan keagamaan, kegiatan
kepramukaan, senam, pertanian, budidaya jangkrik, melukis, keterampilan
(membuat sangkar burung, kuncir rambut) dan lain sebagainya.

Bagi warga binaan di bawah usia 18 tahun, tidak diberikan program
keterampilan, bertani atau melukis. Program bagi warga binaan di bawah usia 18
tahun adalah kegiatan kepramukaan, keagamaan, dan kelas membaca, menulis dan
berhitung. Hal ini karena warga binaan di bawah usia 18 tahun difokuskan pada
pemenuhan hak mereka akan pendidikan di samping juga pembinaan terhadap
pribadinya.

Kegiatan kepramukaan menjadi menarik untuk diteliti karena kegiatan ini
merupakan program pendidikan bagi warga binaan yang wajib dilaksanakan di
setiap lembaga pemasyarakatan sejak 2010. Hal ini berdasarkan kesepakatan
antara Kwartir Nasional Pramuka dengan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomor 02/PK-MoU/2010. Sehingga setiap warga
binaan lembaga pemasyarakatan yang di dalamnya terdapat anak tunalaras
mendapatkan pembinaan kepramukaan.

Selain kegiatan kepramukaan merupakan program wajib untuk dilaksanakan
dilembaga pemasyarakatan, kegiatan kepramukaan dipilih dalam penelitian ini
karena tujuan dari kegiatan kepramukaan adalah membangun pribadi warga
binaan selain juga memberikan keterampilan yang bermanfaat bagi
hidupnya.Melalui kegiatan kepramukaan diharapkan peserta mendapatkan
kembali kepercayaan dirinya. Sehingga remaja tunalaras dapat kembali ke tengah-

tengah masyarakat.
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Fokus utama dari latihan kegiatan yang dilakukan terhadap anggota muda
adalah pembinaan kepribadian, hal tersebut ditegaskan oleh Bob Sunardi (2006:3)
“Kepramukaan adalah suatu permainan yang mengandung pendidikan. Hal paling
mendasar, bahwa faktor pembinaan watak (mental) adalah yang harus dan sangat
diperhatikan.”

Lebih spesifik lagi, Kurniasih (2010: 4) dalam kertas kerjanya yang berjudul
Program Pendidikan Kepramukaan Bagi Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
dan Rumah Tahanan Negara mengungkapkan dalam salah satu poin sasaran dari
pelaksanaan program kepramukaan untuk narapidana adalah meningkatkan
kemampuan mental, fisik, pengetahuan, jiwa kepemimpinan dan rasa percaya diri.

Kegiatan kepramukaan atau dalam perkembangannya tak jarang disebut
sebagai pendidikan kepramukaan telah memiliki prinsip, metode dan tujuan yang
terstruktur dalam memberikan pelatihan terhadap anggotanya. Sehingga kegiatan
kepramukaan memungkinkan untuk dijadikan metode alternatif dalam pembinaan
remaja tunalaras.

Berdasarkan uraian di ataspenulis ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui lebih mendalam bagaimana upaya meningkatkan kepercayaan diri
remaja tunalaras melalui kegiatan kepramukaan di Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Kelas Il A Bandung.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Identifikasi masalah umumnya mendeteksi dan menjelaskan aspek
permasalahan yang muncul berkaitan dengan aspek yang akan diteliti.
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kepercayaan diri merupakan kebutuhan manusia yang paling penting
2. Remaja tunalaras memiliki penilaian yang rendah terhadap dirinya sendiri.
3. Remaja tunalaras yang sedang mengalami pembinaan di Lembaga

Pemasyarakatan mengalami krisis kepercayaan diri.
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4. Adanya kekhawatiran remaja tunalaras yang menjalani pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A Bandung untuk kembali ke
masyarakat setelah menjalani proses hukum.

5. Kegiatan kepramukaan merupakan salah satu program pembinaan yang wajib
dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A Bandung.

C. FOKUS MASALAH DAN RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan untuk memberikan arah serta
batasan pada penelitian ini maka penelitian difokuskan pada “Upaya
meningkatkan kepercayaan diri remaja tunalarasmelalui kegiatan kepramukaan di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Bandung.”

Berdasarkan fokus masalah yang telah dinyatakan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana upaya meningkatkan
kepercayaan diri remaja tunalarasmelalui kegiatan kepramukaan di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Bandung?”

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diajukan beberapa pertanyaan
penelitian untuk menggali permasalahan yang telah dirumuskan, pertanyaan
penelitian diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penyusunan program kegiatan kepramukaan sebagai upaya
meningkatkan kepercayaan diri remaja tunalaras di Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Kelas Il A Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kepramukaan sebagai upaya meningkatkan
kepercayaan diri remaja tunalarasdi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas Il A Bandung?

3. Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan
sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri remaja tunalaras di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A Bandung?

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam

pelaksanaan kegiatan kepramukaan sebagai upaya meningkatkan kepercayaan
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diri remaja tunalarasdi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11 A

Bandung?

D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan maka secara umum penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui “Upaya meningkatkan kepercayaan diri remaja

tunalarasmelalui kegiatan kepramukaan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika

Kelas IT A Bandung.” Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

gambaran kongkret mengenai:

1.

Perumusan program kegiatan kepramukaan sebagai upaya meningkatkan
kepercayaan diri remaja tunalarasdi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas Il A Bandung.

Pelaksanaan kegiatan kepramukaan sebagai upaya meningkatkan kepercayaan
diri remaja tunalarasdi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11 A
Bandung?

Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan
sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri remaja tunalarasdi Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11 A Bandung?

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan
kepramukaan sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri remaja

tunalarasdi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A Bandung?

MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah memberi kontribusi

bagi beberapa pihak terkait. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori-teori
pendidikan dan dapat menjadi salah satu referensi untuk mengembangkan

program pelatihan kepramukaan bagi remaja tunalaras.
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2. Manfaat praktis, Sebagai informasi bagi pembina dan petugas lembaga
pemasyarakatan dalam mengembangkan program kegiatan kepramukaan bagi

remaja tunalaras.

F. DEFINISI KONSEP
1. Upaya Meningkatkan Kepercayaan diri

Menurut Rini F, J (2002) percaya diri sebagai sikap positif individu dalam
melakukan penilaian yang positif terhadap dirinya, sebagaimana dikemukakannya
sebagai berikut:

Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri
yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dari
kehidupan individu tersebut di mana ia merasa yakin, mampu dan percaya
bahwa dia bisa, karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi
serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

Terdapat beberapa pendapat mengenai aspek-aspek percaya diri, salah
satunya pendapat Lauster (2008: 4) mengemukakan aspek-aspek percaya diri
sebagai berikut:

a. Kemampuan pribadi yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengembangkan diri di mana individu yang bersangkutan tidak terlalu cerdas
dalam tindakan, tidak tergantung dengan orang lain dan mengenal kemampuan
dirinya.

b. Interaksi sosial yaitu mengenai bagaimana individu dalam berhubungan
dengan lingkungannya dan mengenal sikap individu dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan, bertoleransi dan dapat menerima pendapat orang lain serta
menghargai orang lain.

c. Konsep diri yaitu bagaimana individu memandang dan menilai dirinya sendiri
secara positif atau negatif, mengetahui kelebihan dan kekurangannya.

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya
meningkatkan kepercayaan diri remaja tunalaras khususnya peningkatan pada tiga

aspek tersebut di atas yaitu kemampuan pribadi, interaksi sosial dan konsep diri
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melalui kegiatan kepramukaan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11 A
Bandung,
2. Remaja Tunalaras

Somantri (2007:140) mendefinisikan anak tunalaras adalah anak yang
mengalami hambatan emosi dan tingkah laku sehingga kurang dapat atau
mengalami  kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan baik terhadap
lingkungannya dan hal ini akan mengganggu situasi belajarnya. Dalam penelitian
ini remaja tunalaras merupakan remaja yang melanggar norma-norma hukum
tertulis yang sedang menjalani pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas Il A Bandung.

Direktorat Pembinaan PK-LK mendefinisikan anak tunalarasadalah anak
yang mengalami hambatan/kesulitan untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan sosial, bertingkah laku menyimpang dari norma-norma yang berlaku
dan dalam kehidupan sehari-hari sering disebut anak nakal sehingga dapat
meresahkan/ mengganggu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa anak
tunalaras adalah anak yang mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri
dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat sehingga menyebabkan
penyimpangan perilaku dengan frekuensi dan intensitas yang tinggi.

Remaja tunalaras yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja yang
berhadapan dengan hukum dan sedang menjalani pembinaan melalui program
kegiatan kepramukaan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11 A
Bandung.

3. Kegiatan Kepramukaan

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2009:3) mendefinisikan kepramukaan
sebagai suatu proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan
keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah,

praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan
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metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan
budi pekerti luhur,

Boden Powell (2006:3) memberikan definisi Kepramukaan yaitu suatu
permainan yang menyenangkan di alam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-
anak pergi bersama-sama, mengadakan pengembaraan bagaikan kakak beradik,
membina kesehatan dan kebahagian, keterampilan dan kesediaan untuk memberi
pertolongan bagi yang membutuhkannya.

Kegiatan kepramukaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
pramuka yang merupakan salah satu program pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A Bandung. Selanjutnya dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya meningkatkan kepercayaan diri
remaja tunalaras melalui kegiatan kepramukaan di Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Kelas I A Bandung.
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